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MOTTO 

“Allah memberi beban yang luar biasa tetapi Allah 

memberikan hasil yang di luar dugaan kita” 

(Q.S Al-Baqarah,2:286) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Maka sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

 (Q.S Al-Insyirah,94:56) 

“Anyone Can Be Anything” 
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INTISARI 

Permasalahan dalam pembelajaran fisika saat ini adalah masih rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, padahal kemampuan ini penting untuk 

dimiliki di abad ke-21. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, salah satunya 

adalah model pembelajaran inkuiri STEM yang memiliki tahapan: Identifikasi 

penetapan ruang lingkup masalah (Science, Technology, Mathematics), Perumusan 

Hipotesis (Science, Engineering), Pengumpulan Data (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics), Interpretasi Data (Science, Mathematics), dan 

Pengembangan Kesimpulan (Science, Technology, Mathematics). Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) Mengetahui bagaimana pembelajaran fisika menggunakan 

model inkuiri STEM pada materi gelombang cahaya; 2) Mengetahui pengaruh 

model pembelajaran inkuiri STEM terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi gelombang cahaya; 3) Mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik menggunakan model pembelajaran inkuiri 

STEM pada materi gelombang cahaya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain Non 

Equivalent Control Group Design. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI F3 sebagai kelas eksperimen dan XI F2 sebagai kelas kontrol, dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest-posttest berupa soal uraian 

sebanyak 10 butir soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hasil penelitian diperoleh 1) model inkuiri STEM dapat diterapkan dengan baik 

dalam pembelajaran fisika. dilihat berdasarkan pengamatan oleh 2 orang observer 

dengan presentase sebesar 100%. 2) terdapat pengaruh model inkuiri STEM 

terhadap kemampuan berpikir kritis dengan analisis uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa model inkuiri STEM memiliki pengaruh signifikan terhadap berpikir kritis 

peserta didik (p-value = 0,000 < 0,05), sehingga 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak dan 

besar pengaruhnya adalah 0,96 . 3) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan nilai N-gain sebesar 0,40 dengan kategori sedang. Kategori 

berpikir kritis meningkat dari kategori rendah menjadi kategori sedang. 

Kata kunci: Model Inkuiri STEM, Kemampuan Berpikir Kritis, Gelombang 

Cahaya 
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THE EFFECT OF STEM INQUIRY LEARNING MODEL TO IMPROVE 

CRITICAL THINKING SKILLS OF CLASS XI STUDENTS IN PHYSICS 

LEARNING 

Gema Nur Qur’Aini Majid 

21104050014 

 

ABSTRACT 

 The problem in learning physics today is the low critical thinking ability of 

students, even though this ability is important to have in the 21st century. One of 

the efforts to improve critical thinking skills is to use the right learning model, one 

of which is the STEM inquiry learning model which has stages: Identification of 

problem scope determination (Science, Technology, Mathematics), Hypothesis 

Formulation (Science, Engineering), Data Collection (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics), Data Interpretation (Science, Mathematics), and 

Conclusion Development (Science, Technology, Mathematics). This research 

aims to 1) Know how physics learning using STEM inquiry model on light wave 

material; 2) Knowing the effect of the STEM inquiry learning model on 

improving students' critical thinking skills on light waves material; 3) Knowing 

the improvement of students' critical thinking skills using the STEM inquiry 

learning model on light waves material. 

 This research uses quasi-experimental method with Non Equivalent 

Control Group Design. The subjects in this study were students of class XI F3 as 

the experimental class and XI F2 as the control class, with the sampling technique 

using purposive sampling. The instrument used in this study was a pretest-posttest 

question in the form of a description question of 10 items to measure the critical 

thinking skills of students. The results of the study obtained 1) the STEM inquiry 

model can be applied well in physics learning. seen based on observations by 2 

observers with a percentage of 100%. 2) there is an effect of the STEM inquiry 

model on critical thinking skills with the Shapiro-Wilk test analysis showing that 

the STEM inquiry model has a significant effect on students' critical thinking (p-

value = 0.000 <0.05), so 𝐻𝑎 is accepted and 𝐻0 is rejected and the effect is 0.96. 

3) there is an increase in students' critical thinking skills with an N-gain value of 

0.40 in the medium category. The critical thinking category increased from the 

low category to the medium category. 

  

Keywords: STEM Inquiry Model, Critical Thinking Skills, Light Waves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama yang mendukung 

pendidik/guru dalam mengelola dan mengarahkan kegiatan pembelajaran di 

lingkungan sekolah. Melalui kurikulum, berbagai perencanaan pendidikan 

dijabarkan sehingga pelaksanannya oleh guru dapat berlangsung secara 

optimal (Junita et al., 2024). Dalam era digital ini perkembangan teknologi 

mempengaruhi dunia pendidikan, sehingga pemerintah perlu menyusun 

kurikulum yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik saat ini (Kartika et 

al., 2024). Untuk menghadapi tantangan ini, pemerintah memperkenalkan 

kurikulum merdeka agar proses pembelajaran di sekolah bisa lebih sesuai 

dengan kebutuhan masa kini (Muhsam et al., 2021). Kurikulum ini di rancang 

dengan tujuan untuk membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

peserta didik tidak hanya paham terhadap materi pelajaran saja, tetapi juga 

memiliki sikap yang baik dan keterampilan yang berguna dalam kehidupan 

(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Kurikulum merdeka mendorong model dan 

strategi pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif, memberi kebebasan 

kepada guru dalam memilih model serta strategi mengajar yang cocok dengan 

situasi dan karakteristik peserta didik di kelas. Dengan demikian, kurikulum 

merdeka relevan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir, mandiri, 

kreatif, dan siap menghadapi tantangan pembelajaran di era modern saat ini 

(Angga et al., 2022).  

Seiring dengan perkembangan teknologi yang terus berkembang, proses 

pembelajaran perlu disesuaikan agar peserta didik siap menghadapi berbagai 

tantangan pada era modern saat ini. Senada dengan pendapat Nurhalizah 

(2022) mengatakan bahwa pembelajaran di abad ke-21 membutuhkan 

penyesuaian dalam cara mengajar, terutama dalam pembelajaran fisika. Oleh 

karena itu, fisika merupakan ilmu yang menjadi dasar dalam memahami 
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berbagai konsep yang berkaitan dengan alam serta mendukung kemajuan 

teknologi secara teratur dan terstruktur (Hanum et al., 2021). Kemudian, 

seiring dengan pembelajaran abad ke-21, sistem pendidikan di sekolah mulai 

berubah. Model pembelajaran yang memfokuskan peran aktif peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran (student center) yang dianggap semakin penting 

karena dapat membuat mereka lebih aktif terlibat dalam proses belajar (Sari et 

al., 2024). Pendidikan di era modern ini fokus pada pengembangan 

kemampuan penting yang dibutuhkan peserta didik untuk beradaptasi dan 

berhasil dalam masyarakat yang terus berubah. Keterampilan tersebut meliputi 

4C, yaitu Critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan 

masalah), Creativity and innovation (kreativitas dan inovasi), Collaboration 

(kolaborasi), and Communication (komunikasi). Oleh karena itu, pada 

pendidikan abad ke-21 ini, peserta didik dilatih agar mampu berpikir secara 

logis, mengungkapkan ide dengan jelas, serta membuat keputusan yang tepat 

sebagai bekal menghadapi perkembangan dunia dan tantangan global  

(Septiani et al., 2019). Kemudian, guru diharapkan dapat menunjukkan lebih 

banyak inovasi dalam memilih model dan metode pembelajaran. 

Saat proses pembelajaran berlangsung, guru sebaiknya menggunakan 

model pembelajaran yang tersusun rapi, memiliki tahapan yang jelas, sehingga 

pencapaian tujuan pembelajaran bisa berjalan dengan maksimal Akan tetapi, 

model pembelajaran yang didominasi oleh peran guru (teacher center) sering 

menyebabkan peserta didik kurang terasah kemampuan berpikir kritisnya 

secara optimal. Pembelajaran yang masih bersifat teacher center 

menyebabkan sebagian peserta didik kurang fokus selama proses 

pembelajaran, bermain handphone, berbicara dengan rekan sebangku, tidur, 

dan melakukan aktivitas lainnya saat guru sedang memberikan materi (Afandi 

et al., 2013). Serupa dengan penelitian Hamdani et al., (2019) yang 

menemukan bahwa proses belajar mengajar yang difokuskan pada peran 

dominan guru bisa menyebabkan kurangnya keterlibatan peserta didik dan 

menurunnya perhatian selama proses pembelajaran. Selain itu, pada penelitian 

Aisya et al., (2023) mengatakan bahwa penggunaan metode ceramah yang 
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dominan dalam proses pembelajaran dapat menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif, bosan, dan kurang memahami materi yang disampaikan. Hal ini 

terjadi karena pembelajaran yang bersifat ceramah cenderung tidak 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi atau 

menemukan konsep secara mandiri, sehingga mereka kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran (Muthiah & Al-

Bahij, 2024). Meskipun begitu, hingga kini masih terdapat sejumlah pendidik 

yang mengalami kendala dalam menyusun kegiatan belajar mengajar yang 

lebih fleksibel dan mengutamakan peran aktif peserta didik (Pertiwi et al., 

2022). Dengan demikian, penting untuk guru menemukan model dan metode 

belajar untuk mendorong interaksi aktif antara peserta didik yang dimana 

dalam proses pembelajarannya bersifat student center. 

Pembelajaran seharusnya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi 

saja oleh guru, tetapi lebih mengutamakan keterlibatan aktif peserta didik 

(student center) terutama saat proses pembelajaran fisika. Pembelajaran 

berbasis student center menuntut peserta didik untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar, serta melakukan diskusi dengan guru yang berperan sebagai 

fasilitator saat menghadapi kesulitan. Aktifnya peserta didik diharapkan 

mampu menumbuhkan rasa keingintahuannya (Antika, 2014). Hasil penelitian 

Hamdani et al., (2019) mengungkapkan bahwa ketika peserta didik didorong 

untuk mencari konsepnya secara mandiri selama proses pembelajaran, mereka 

akan lebih aktif untuk berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran dengan 

eksperimen berkontribusi dalam mengasah kemampuan berpikir kritis secara 

mendalam, serta mendorong kreativitas dan kerja sama antar peserta didik. 

Pembelajaran saat ini juga sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan 

tuntutan P5 dengan indikator profil pelajar pancasila yang meliputi akhlak 

mulia, mandiri, berpikir kritis, kreatif, gotong royong, dan berkhebinekaan 

(Rusnaini et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk merancang model dan 

metode pembelajaran yang mendukung. Salah satu cara yang bisa memberikan 

solusi adalah dengan menerapkan model inkuiri, karena dalam model inkuiri 
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peserta didik dituntut untuk mencari konsep secara mandiri, membuat 

hipotesis yang akan mengasah kemampuan berpikir kritis, dan melakukan 

eksperimen. Senada dengan penelitian Harjilah et al., (2019) menemukan 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika. penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa model ini memberikan pengaruh sebesar 94,2% 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang baik untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran karena mendorong peserta didik untuk 

aktif dan mandiri dalam menemukan konsep melalui tahapan yang terstruktur. 

Dalam model ini, peserta didik dilatih berpikir secara kritis, logis, dan analitis 

(N. Nugraha et al., 2024), dimana guru juga berperan dalam memotivasi 

peserta didik agar berpartisipasi secara proaktif (Sugianto et al., 2020). Dalam 

penerapannya, peserta didik dituntut untuk aktif mulai dari tahap identifikasi 

penetapan ruang lingkup masalah, serta perumusan hipotesis, mereka 

diarahkan untuk aktif bertanya dan menjawab permasalahan yang ada. Tahap 

pengumpulan dan interpretasi data, mereka didorong untuk mencari dan 

menemukan informasi atau bukti yang relevan secara mandiri. Kemudian, 

tahap pengembangan kesimpulan, mereka berdiskusi dalam kelompok dan 

menyampaikan hasil temuannya. Setiap tahapan ini mendukung terbentuknya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik karena mereka dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan. Senada dengan penelitian 

Feriyanti et al., (2025) mengatakan bahwa dalam proses inkuiri, peserta didik 

dilatih untuk menganalisis melalui kegiatan seperti diskusi, tanya jawab, 

pemecahan masalah, mengevaluasi dan menyimpulkan. Selain itu, model 

inkuiri dapat diintegrasikan dengan berbagai pendekatan lain, namun 

pendekatan yang dinilai paling relevan dengan karakteristik model ini adalah 

pendekatan STEM (Laliyo et al., 2024). Meskipun demikian, literatur yang 

membahas integrasi antara inkuiri dengan STEM masih terbatas, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut dalam konteks tersebut. 
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Pendekatan STEM mengintegrasikan Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics dalam pembelajaran dengan mengaitkan masalah di dunia 

nyata. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan pada abad ke-21. Menurut Winarti et al., (2021), penerapan 

pendekatan STEM dalam pembelajaran fisika mampu meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik, karena mereka dituntut menggabungkan 

berbagai konsep ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan masalah yang 

kompleks. Dalam proses pembelajarannya, peserta didik tidak hanya 

mengikuti instruksi guru, tetapi juga dilibatkan dalam merancang, 

menganalisis, dan mengevaluasi solusi dari permasalahan nyata, sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Busnawir et al., 2025). 

Selain itu juga, dalam pendekatan STEM peserta didik diajak untuk tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga  menggunakannya dalam menyelesaikan 

masalah yang belum pernah mereka temui sebelumnya. Kemampuan berpikir 

kritis yang dikembangkan dalam proses ini ditunjukkan melalui kegiatan 

seperti membuat keputusan berdasarkan data, menganalisis hasil eksperimen, 

dan mengevaluasi solusi dari yang mereka kembangkan (Febril et al., 2022). 

Menurut Khoiriyah et al., (2018), integrasi keempat disiplin ilmu dalam proses 

pembelajaran mampu merangsang aktivitas berpikir peserta didik secara 

menyeluruh, yang dimana peserta didik di tuntut dalam menyelidiki, 

memecahkan, mengevaluasi, serta mengambil keputusan berdasarkan hasil 

yang dikembangkannya. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri yang 

berbasis pendekatan STEM sangat sesuai dengan arah kurikulum merdeka, 

yang menekankan pada penguatan kompetensi dan karakter peserta didik 

melalui pembelajaran yang bermakna dan kontekstual, karena pendekatan 

STEM tidak hanya mendorong penguasaan konsep, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai bekal peserta didik dalam 

menghadapi tantangan masa depan.  

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan utama yang perlu 

ditanamkan dan ditingkatkan dalam dunia pendidikan (Kurniawan et al., 

2020). Berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi (HOTS), karena masuk kedalam salah satu 4 aspek utama, yaitu critical 

thinking (berpikir kritis). berdasarkan hasil survey Trends in Mathematics and 

Science Study (TIMSS) yang dilaksanakan oleh The International Association 

for the Evaluation of Educational Achievement (IEA), serta studi International 

Program for International Student Assesment (PISA) yang dilakukan oleh 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik 

di indonesia, termasuk dalam hal sains yang meliputi literasi sains, penalaran, 

aalisis dan mengevaluasi masih tergolong rendah dan belum mencapai standar 

pencapaian yang ditetapkan dalam studi PISA (A. J. Nugraha et al., 2017). Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil tersebut berkaitan dengan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia. Maka dari itu, 

kemampuan berpikir kritis perlu dijadikan aspek penting yang mendapat 

perhatian utama dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan berpikir kritis 

yang baik dapat membantu peserta didik tidak hanya dalam memahami materi 

pembelajaran, tetapi juga dalam menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah dikehidupan sehari-hari (Dewi et al., 2023). Agar kemampuan ini 

dapat berkembang secara optimal, diperlukan penerapan model pembelajaran 

yang tepat. Model pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik serta mampu menciptakan suasana belajar yang 

mendukung, sehingga proses berpikir kritis dapat terfasilitasi dengan baik 

(Purwanto & Winarti, 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bersama guru fisika di salah 

satu sekolah Madrasah Aliyah Negeri di Bantul, diketahui bahwa peserta didik 

menunjukkan partisipasi yang cukup aktif selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Tetapi, mereka belum sepenuhnya maksimal dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, yang terlihat dari jawaban 

mereka pada soal kemampuan berpikir kritis riset data awal, dimana kesulitan 

mereka dalam mengidentifikasi masalah, menarik kesimpulan, dan 

menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan, sehingga masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep atau merumuskan permasalahan yang 
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berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal. Pembelajaran fisika, 

seharusnya diterapkan berbagai macam model pembelajaran. Namun, guru 

disekolah tersebut masih belum menerapkan variasi model pembelajaran 

secara optimal. Senada dengan I. P. Hartono et al., (2023) mengatakan bahwa 

kurangnya variasi dalam pembelajaran dapat menghambat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, menurut Fitriani et al., 

(2020) mengatakan bahwa pembelajaran yang tidak bervariasi cenderung 

membuat peserta didik hanya menghafal tanpa benar-benar memahami isi 

materi secara mendalam. Hasil dari riset data awal kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi gelombang cahaya juga masih tergolong sangat 

rendah. Diperoleh dari 33 peserta didik, sebanyak 18% masuk ke dalam 

kategori rendah dan 82% sangat rendah. Tidak ada satupun peserta didik yang 

mencapai kategori sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Jika dilihat dari setiap 

indikator, sebanyak 36% berada pada indikator memberikan penjelasan 

sederhana, 43% membangun keterampilan dasar, 38% menyimpulkan, 30% 

membuat penjelasan lebih lanjut, dan 29% strategi dan taktik. Berdasarkan hal 

tersebut, maka masalah ini menjadi penting untuk diperhatikan, mengingat 

pembelajaran fisika sangat erat kaitannya dengan fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu materi fisika yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik dan dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis adalah 

gelombang cahaya. 

Memahami materi tentang gelombang cahaya seringkali menjadi tantangan 

dalam pembelajaran fisika karena sifatnya yang abstrak, tidak dapat diamati 

secara langsung melainkan, dan melibatkan banyak persamaan (Nurdiyanto et 

al., 2021). Dalam penelitian ini, materi yang dibahas adalah gelombang 

cahaya, yang termasuk dalam kelompok gelombang elektromagnetik, 

memiliki karakteristik khusus seperti mampu merambat tanpa medium dan 

mencakup konsep yang sulit seperti interferensi, difraksi, dan polarisasi 

(Wahyuni, 2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, mereka 

menyampaikan bahwa pelajaran fisika, terutama konsep gelombang cahaya 

terasa sulit dipahami karena melibatkan banyak persamaan dan sangat 
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membosankan. Pendapat ini didukung oleh temuan dari penelitian Lindriani 

(2023) mengatakan bahwa konsep interferensi, difraksi, dan polarisasi yang 

melibatkan banyak persamaan seringkali membuat peserta didik kesulitan 

dalam memahami materi sehingga pembelajaran juga terasa membosankan. 

Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan model 

pembelajaran inkuiri STEM yang disusun dengan tahapan yang terstruktur 

dengan baik. Model ini, diharapkan mampu mendorong kemampuan berpikir 

kritis peserta didik serta memahami materi secara mendalam.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri STEM untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas XI pada 

Pembelajaran Fisika.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru masih mendominasi saat proses pembelajaran fisika (teacher center) 

sehingga peserta didik seringkali kesulitan dalam memahami 

pembelajaran, jenuh, dan tidak paham materi pelajaran secara maksimal. 

2. Penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis STEM masih jarang 

digunakan dalam pembelajaran fisika, padahal model ini bersifat student 

center dengan mengintegrasikan empat disiplin ilmu (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). 

3. Berdasarkan wawancara dengan guru fisika disekolah tersebut, peserta 

didik cenderung pasif dalam pembelajaran fisika seperti kurangnya 

keinginan untuk bertanya atau mencari pemahaman lebih ketika 

menghadapi materi yang sulit. 

4. Kurangnya variasi model pembelajaran fisika yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gelombang cahaya 

di salah satu MAN di Bantul masih tergolong sangat rendah yang 

diperoleh dari hasil riset data awal. 
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6. Keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih pada 

kategori rendah berdasarkan data dari TIMSS oleh IEA yang dilakukan 

oleh studi OECD. 

7. Peserta didik masih sulit untuk memahami materi gelombang cahaya yang 

masih abstrak dan memiliki banyak persamaan, sehingga diperlukan 

model pembelajaran yang dapat membantu memvisualisasikan 

konsepnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dapat dibatasi sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran inkuiri terintegrasi pendekatan STEM masih jarang 

diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelas XI, sehingga dalam 

penelitian ini digunakan model inkuiri terintegrasi STEM untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

2. Materi gelombang cahaya dipilih sebagai fokus utama karena sifatnya 

yang abstrak dan masih sulit dipahami oleh peserta didik, sehingga 

membutuhkan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep secara mendalam. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri 

STEM pada materi gelombang cahaya? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri STEM terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gelombang cahaya? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan model pembelajaran inkuiri STEM pada materi gelombang 

cahaya? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui bagaimana pembelajaran fisika menggunakan model 

pembelajaran inkuiri STEM pada materi gelombang cahaya. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri STEM terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi 

gelombang cahaya. 

3. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menggunakan model pembelajaran inkuiri STEM pada materi gelombang 

cahaya. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan semua uraian tersebut, maka dapat diketahui manfaat 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dalam 

memilih model pembelajaran alternative saat sudah menjadi pendidik, 

serta menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan suatu 

model pembelajaran yang mengintegrasikan 4 disiplin ilmu pengetahuan 

yaitu STEM yang mencakup (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). 

2. Bagi guru, hasil ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan ide baru 

dalam memilih model dan metode pembelajaran yang sesuai saat 

mengajar di kelas. 

3. Bagi peserta didik, hal ini bermanfaat untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis yang tidak hanya membantu dalam menyelesaikan soal pelajaran, 

tetapi juga berguna dalam menghadapi masalah sehari-hari. Melalui 

model pembelajaran inkuiri STEM, peserta didik akan terbiasa berpikir 

secara logis, menilai informasi dengan cermat, dan memecahkan 

persoalan secara terstruktur. 
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4. Bagi institusi, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menyusun 

kurikulum yang lebih efektif, yang mampu mendorong partisipasi aktif 

peserta didik serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh Pembelajaran 

Pengaruh suatu pembelajaran dapat muncul ketika diterapkannya 

model tertentu selama proses belajar berlangsung. Hal ini biasanya 

diketahui melalui adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar 

peserta didik, yang bisa diamati dengan membandingkan nilai pretest dan 

posttest. Dalam penelitian ini, pembelajaran dianggap  memberikan 

pengaruh apabila terdapat selisih nilai rata-rata pretest dan posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu model pembelajaran 

yang mendorong keaktifan peserta didik dalam menemukan dan 

memahami konsep melalui proses penyelidikan yang dilakukan secara 

terstruktur, kritis, logis, dan analitis (Prasetiyo & Rosy, 2020). Dalam 

penelitian ini model pembelajaran inkuiri melibatkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran fisika dengan identifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menganalisis hasil secara 

kritis, dan menyimpulkan dengan harapan dapat membangun 

pengetahuan peserta didik serta membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

3. Pendekatan STEM 

Pendekatan STEM adalah metode pembelajaran yang menyatukan 

empat  bidang keilmuan, yaitu science, technology, engineering, and 

mathematics. Tujuannya untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif yang 

diperlukan di abad ke-21. Pendekatan STEM yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu peneliti berharap peserta didik mampu menciptakan 

ide/gagasan berbasis sains melalui kegiatan berpikir dan bereksplorasi 
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dalam memecahkan masalah secara kritis, penguasaan konsep, serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Model pembelajaran inkuiri STEM 

Model pembelajaran inkuiri STEM merupakan model 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif mengajukan 

pertanyaan, menggali informasi, dan melakukan eksplorasi, dalam 

prosesnya peserta didik terlibat dengan empat disiplin ilmu STEM 

(Science, Technologi, Engineering, and Mathematics). Oleh karena itu, 

peserta didik tidak sekedar mendengarkan  penjelasan dari guru, tetapi 

juga turut terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran serta 

berusaha menemukan dan memahami materi secara mandiri (Latiifani et 

al., 2016). Pada penelitian ini, model inkuiri STEM diterapkan sebagai 

perlakuan pada eksperimen. 

5. Kemampuan berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menilai sesuatu secara 

secara logis dan objektif, yang menjadi dasar dalam membuat keputusan 

atau tindakan. Untuk mengembangkan kemampuan ini, diperlukan usaha 

yang disengaja melalui pemberian latihan atau menciptakan suasana 

belajar yang mendukung berkembangnya kemampuan berpikir dalam 

proses pembelajaran (Rendi et al., 2024). Komponen yang hendak diukur 

dalam penelitian ini yaitu berpikir kritis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal  sebagai berikut.  

1. Model pembelajaran inkuiri STEM dapat diterapkan dengan baik dalam 

pembelajaran fisika. Dilihat berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

2 orang observer saat pembelajaran berlangsung menunjukkan tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran dengan presentase rata-rata sebesar 100% 

sehingga dapat dikategorikan sebagai layak/terlaksana. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test, 

diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang berarti bahwa 

model pembelajaran inkuiri STEM berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami materi 

gelombang cahaya. Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran 

inkuiri STEM terhadap kemampuan berpikir kritis ditunjukkan oleh nilai 

effect size sebesar 0,96 yang termasuk dalam kategori besar. 

3. Hasil perhitungan N-gain menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik kelas eksperimen. Kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi kategori sedang 

dengan nilai N-gain sebesar 0,40. Dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang masih berada dalam kategori rendah, dengan nilai N-gain sebesar 

0,20. 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil kesimpulan yang telah dijabarkan, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Dengan model pembelajaran inkuiri yang di integrasikan dengan 

pendekatan STEM guru dapat lebih memotivasi peserta didik untuk lebih 

terlibat secara aktif mencari temuannya sehingga dalam proses 

pembelajaran terjadi komunikasi baik antara peserta didik maupun peserta 

didik dengan guru. 

2. Guru dapat merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis 

masalah nyata agar peserta didik dapat lebih memahami hubungan antara 

science, technologi, engineering, and mathematic dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran 

inkuiri berbasis lain bukan hanya STEM saja, bisa dengan variasi metode 

dan media pembelajaran yang lain. Selain itu, dapat meneliti dampak 

model ini terhadap aspek keterampilan lain seperti kreativitas, pemecahan 

masalah, kolaborasi dan yang lainnya. 
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